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ABSTRAK 

Muhammad Ziyan Naufal. 20086030040. Metode Tazkiyat An-Nafs Al-

Ghazali Dalam Pendidikan Islam Untuk Generasi Milenial. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah mengenai perlunya peningkatan 

kualitas ruhani dengan mendekatkan diri kepada Allah melalui metode tazkiyat 

an-nafs. Hal ini guna membersihkan ruhani dari penyakit-penyakitnya yang 

menyebabkan kerusakan moral pada manusia. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk untuk menganalisis dan menjelaskan konsep tazkiyat an-nafs menurut Al-

Ghazali, untuk menganalisis dan menjelaskan fenomena krisis moral yang terjadi 

pada Generasi Milenial, dan untuk menganalisis serta menjelaskan metode 

tazkiyat an-nafs al-Ghazali dalam menanggulangi krisis moral pada Generasi 

Milenial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset pustaka 

(Library research). Penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini. Penulis berusaha untuk mencari tulisan-

tulisan dan menjadikan sebagai data sekunder dalam penelitian. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan Al-Ghazali merupakan seorang pemikir Islam 

sepanjang sejarah, juga dikenal sebagai Hujjatul Islam (pembela Islam). Al-

Ghazali mempunyai empat doktrin pokok, yaitu tauhid, mukhafah, mahabbah, 

dan ma’rifat. Keempat aspek ini harus dimiliki seseorang yang ingin berjumpa 

dengan Tuhannya (wushul ilallah). Salah satunya melalui tazkiyat an-nafs, yaitu 

mensucikan hati, membersihkan diri serta prilaku dari sifat negatif serta 

meningkatkan kualitas diri yang dihiasi dengan ahlak-ahlak mulia dan terpuji. 

Dalam melaksanakan tazkiyat an-nafs, seseorang harus melalui tiga metode, yaitu 

takhalli atau membersihkan diri dari sifat-sifat tercela. Kemudian tahalli, yaitu 

membiasakan pada sifat-sifat terpuji. Dan buahnya adalah tajalli, yaitu 

tersingkapnya pengetahuan Haq. Tazkiyat an-nafs menjadi metode yang penting 

untuk diterapkan pada generasi milenial. Generasi ini sangat rentan dalam 

menghadapi masalah moral dan krisis ruhani, seperti yang al-Ghazali kemukakan 

bahwa setidaknya ada sepuluh pintu masuk yang digunakan setan untuk menebar 

bisikan dan merusak rohani seseorang. Kesepuluh pintu itu yaitu: rakus/tamak, 

hasad, kenyang saat makan, suka berhias, cinta harta benda dan kekayaan, bakhil 

dan takut miskin, fanatik, tergesa-gesa, pembicaraan awam tentang Allah, dan 

su’al-zan. Dalam menghilangkan sifat-sifat tercela tersebut, tazkiyat an-nafs 

menjadi metode yang sangat penting untuk menjadikan manusia yang memiliki 

akhlakul karimah, karakter yang shalih dan laku-lampah mulia serta memiliki 

kualitas ibadah yang bagus. Hasilnya yaitu berupa output untuk menjadi manusia 

yang berkualitas dari segi lahiriyah dan ruhaniyah sekaligus menjaga pribadinya 

dari krisis ruhani. 

Kata Kunci: Al-Ghazali, Tazkiyat An-Nafs, Pendidikan Islam, Generasi Milenial. 

  



 

 

ABSTRACT 

Muhammad Ziyan Naufal. 20086030040. Tazkiyat An-Nafs Al-Ghazali 

Method in Islamic Education for the Millennial Generation. 

This study was conducted based on the problem of the need to improve spiritual 

quality by getting closer to Allah through the tazkiyat an-nafs method. This is to 

cleanse the soul from its diseases that cause moral damage to humans. So this 

study aims to analyze and explain the concept of tazkiyat an-nafs according to Al-

Ghazali, to analyze and explain the phenomenon of moral crisis that occurs in the 

Millennial Generation, and to analyze and explain the tazkiyat an-nafs method of 

al-Ghazali in overcoming the moral crisis in the Millennial Generation. The 

method used in this study is library research. The author uses documentation 

techniques to obtain the data needed in this study. The author tries to find writings 

and use them as secondary data in the study. This study concludes that Al-Ghazali 

is an Islamic thinker throughout history, also known as Hujjatul Islam (defender 

of Islam). Al-Ghazali has four main doctrines, namely tauhid, mukhafah, 

mahabbah, and ma'rifat. These four aspects must be possessed by someone who 

wants to meet his Lord (wushul ilallah). One of them is through tazkiyat an-nafs, 

which is purifying the heart, cleansing oneself and behavior from negative traits 

and improving the quality of oneself which is adorned with noble and 

praiseworthy morals. In carrying out tazkiyat an-nafs, a person must go through 

three methods, namely takhalli or cleansing oneself from despicable traits. Then 

tahalli, which is getting used to praiseworthy traits. And the result is tajalli, which 

is the revelation of Haq knowledge. Tazkiyat an-nafs is an important method to be 

applied to the millennial generation. This generation is very vulnerable in facing 

moral problems and spiritual crises, as al-Ghazali stated that there are at least ten 

entry points used by Satan to spread whispers and damage a person's spirit. The 

ten doors are: greed, envy, being full when eating, liking to beautify, loving 

possessions and wealth, being stingy and afraid of poverty, being fanatical, being 

hasty, talking about Allah in public, and su’al-zan. In eliminating these despicable 

traits, tazkiyat an-nafs becomes a very important method to make a person who 

has noble morals, a pious character and noble deeds and has good quality of 

worship. The result is in the form of output to become a person who is qualified in 

terms of physical and spiritual aspects while protecting his personality from 

spiritual crisis. 

Keywords: Al-Ghazali, Tazkiyat An-Nafs, Islamic Education, Millennial 

Generation. 

  



 

 

 الملخص

. تسكية النفس منهج الغسالي في التربية الإسلامية 02203262202. محمد زيان نوفل

 لجيل الألفية.

تُ إجشاء ٘زا اٌجذج عٍى أعبط ِشىٍخ اٌذبجخ إٌى تذغٍٓ اٌجٛدح اٌشٚدٍخ ِٓ 

خلاي طشٌمخ تضوٍخ إٌفظ. ٚرٌه ٌتطٍٙش اٌشٚح ِٓ خلاي اٌتمشة إٌى الله ِٓ 

ً ٌلإٔغبْ. ٌزا ٌٙذف ٘زا اٌجذج إٌى تذًٍٍ  الأِشاض اٌتً تغجت ضشساً ِعٌٕٛب

ٚششح ِفَٙٛ تضوٍخ إٌفظ عٕذ اٌغضاًٌ، ٚتذًٍٍ ٚتفغٍش ظب٘شح الأصِبد 

الأخلالٍخ اٌتً تذذث فً جًٍ الأٌفٍخ، ٚتذًٍٍ ٚششح ِٕٙج تضوٍخ إٌفظ عٕذ 

فً اٌتغٍت عٍى الأصِبد الأخلالٍخ فً جًٍ الأٌفٍخ. ٚاٌطشٌمخ اٌّغتخذِخ  اٌغضاًٌ.

فً ٘زا اٌجذج ً٘ اٌجذج اٌّىتجً. ٌغتخذَ اٌّؤٌف تمٍٕبد اٌتٛحٍك ٌٍذصٛي عٍى 

اٌجٍبٔبد اٌلاصِخ فً ٘زا اٌجذج. ٌذبٚي اٌّؤٌف اٌعخٛس عٍى اٌىتبثبد ٚاعتخذاِٙب 

ى أْ اٌغضاًٌ وبْ ِفىشًا إعلاٍِبً وجٍبٔبد حبٌٔٛخ فً اٌجذج. ٚخٍص ٘زا اٌجذج إٌ

عجش اٌتبسٌخ، ٌٚعُشف أٌضًب ثبعُ دجخ الإعلاَ )اٌّذافع عٓ الإعلاَ(. ٌٍٚغضاًٌ 

أسثعخ ِزا٘ت سئٍغٍخ، ًٚ٘ اٌتٛدٍذ، ٚاٌّخبٌفخ، ٚاٌّذجخ، ٚاٌّعشفخ. ٚ٘زٖ 

اٌجٛأت الأسثعخ ٌجت أْ تتٛفش فٍّٓ ٌشٌذ ٌمبء الله. أدذ٘ب: تضوٍخ إٌفظ، ًٚ٘ 

ٌمٍت، ٚتطٍٙش إٌفظ ٚاٌغٍٛن ِٓ اٌصفبد اٌغٍجٍخ، ٚتذغٍٓ اٌصفبد تطٍٙش ا

ٌتتضٌٓ ثبلأخلاق اٌذٍّذح اٌذٍّذح. فً اٌمٍبَ ثتضوٍخ إٌفظ، ٌجت عٍى الإٔغبْ أْ 

ٌّش ثخلاث طشق، ًٚ٘ اٌتخًٍ أٚ تطٍٙش إٌفظ ِٓ اٌصفبد اٌذٍٔئخ. حُ اٌتذًٍّ، 

ٚ٘ٛ ظٙٛس عٍُ اٌذك. تضوٍخ أي الاعتٍبد عٍى اٌصفبد اٌّذّٛدح. ٚاٌخّشح اٌتجًٍ 

إٌفظ ً٘ طشٌمخ ِّٙخ ٌّىٓ تطجٍمٙب عٍى جًٍ الأٌفٍخ. ٚ٘زا اٌجًٍ ضعٍف جذاً 

فً ِٛاجٙخ اٌّشىلاد الأخلالٍخ ٚالأصِبد اٌشٚدٍخ، دٍج أشبس اٌغضاًٌ إٌى أْ 

ٕ٘بن ِب لا ٌمً عٓ عششح ِذاخً ٌغتخذِٙب اٌشٍطبْ ٌٕشش اٌٛعبٚط ٚالإضشاس 

ثٛاة اٌعششح ً٘: اٌششا٘خ، ٚاٌذغذ، ٚاٌشجع عٕذ الأوً، ثشٚدبٍٔخ الإٔغبْ. ٚالأ

ٚدت اٌتضٌٍٓ، ٚدت اٌّبي ٚاٌّبي، ٚاٌطّع ٚاٌخٛف ِٓ اٌفمش، ٚاٌتعصت، 

ٚاٌعجٍخ، ٚوخشح اٌذذٌج عٓ الله، ٚاٌغؤاي. ٚفً اٌمضبء عٍى ٘زٖ اٌصفبد 

اٌذٍٔئخ، تصجخ تضوٍخ إٌفظ ٚعٍٍخ ِّٙخ جذاً ٌخٍك ثشش ٌتّتعْٛ ثأخلاق وشٌّخ، 

أخلاق صبٌذخ، ٚأخلاق وشٌّخ، ٚدغٓ عجبدح. ٚإٌتٍجخ ً٘ فً شىً ِخشجبد ٚ

ً را جٛدح ِٓ إٌبدٍخ اٌجغذٌخ ٚاٌشٚدٍخ ِع دّبٌخ شخصٍتٗ ِٓ  ٌٍصجخ إٔغبٔب

 الأصِبد اٌشٚدٍخ.

 .اٌىٍّبد اٌّفتبدٍخ: اٌغضاًٌ، تضوٍخ إٌفظ، اٌتشثٍخ الإعلاٍِخ، جًٍ الأٌفٍخ
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